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ABSTRAK

Keterbatasan keterampilan gerak memang akan sangat berpengaruh terhadap kondisi emosional dan membuat seseorang mudah mengalami
krisis kepercayaan diri dan sering kali secara tidak sadar akan mulai membatasi aktivitasnya yang semakin lama akan semakin membuatnya
menggantungkan hidupnya pada orang lain. Jika sudah begitu, maka lambat laun seseorang dengan keterbatasan gerak pada tangan tersebut akan
merasa tidak berguna dan hanya dapat menyesali diri serta menarik dir1 dari pergaulan sosial. Di Indonesia sendiri, salah satu cara untuk
bersosialisasi adalah denggan cara bertamu, dan saat bertamu tuan rumah harus menyajikan sesuatu setidaknya berupa minuman.

Melalui penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa seseorang dengan gangguan keterampilan tangan yang dalam khasus ini adalah
penderita esensial tremor, mengalami kesulitan saat membawa sesuatu, serta menuangkan air dari teko. Diketahui juga dalam prakteknya, user
mampu melakukan berbagai macam kemungkinan kesalahan karena kehilangan kontrol pada tangannya. Namun seseorang yang mengalami
penurunan fungsi fisik pada tangan, sebaiknya tetap diberikan kesempatan, dorongan dan Kepercayaan untuk mendapatkan quality of life yang baik
dengan tetap melakukan aktivitas fungsionalnya secara mandiri, dan selain itu mendapatkan kehidupan sosial yang juga baik, sehingga mereka dapat
dengan percya diri mengoptimalkan kemandirian dan kemampuan dalam melakukan Activity Daily Learning (ADL).

Oleh karena itu, seseorang yang memiliki keterbatasan gerak tangan memerlukan sebuah sarana atau alat bantu untuk menunjang aktifitas sosial
saat membawa, menyajikan, serta menyimpan sarana saji teh nasgitel, baik menggunakan satu atau dua tangan. Kemudahan membawa dengan cara
digenggam, dirancang dan diusulkan agar produk lebih mudah dan nyaman dibawa saat berjalan. Sedangkan kemudahan saat penyajian dirancang
sedemikian rupa dengan mempertimbangkan-kemampuan dan kebutuhan user. Dengan demikian, keterbatasan fisik bukan merupakan hambatan

untuk tidak dapat melakukan aktifitas sosial secara mandiri.

X1l
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keterbatasan dalam fungsi sensorik dan mobilitas gerak tangan pada
penderita lemah syaraf bukan merupakan hambatan untuk dapat melakukan
aktifitas dasar seseorang saat melakukan serangkaian kegiatan sehari-hari
misalnya saat bersosialisasi sambil menjamu tamu dengan teh hangat dirumah.
Kemandirian saat menghidangkan minuman, mulai dari membuat,
menyajikan, mengkonsumsi, hingga membersihkan kembali peralatan
merupakan kemampuan yang setidaknya dapat dilakukan sendiri oleh tuan
rumah. Untuk dapat menjalani kehidupan tanpa adanya bantuan dan
ketergantungan kepada orang lain, mampu mengambil keputusan, mangatasi
masalah, serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukan. memang
memerlukan rutinitas latihan, sebab jika terus terbiasa dengan dilayani; maka
seseorang dengan keterbatasan syaraf tangan akan kesulitan beradaptasi
dengan kondisinya sendiri. Oleh sebab  itu, seseorang yang mengalami
penurunan fungsi fisik pada tangan, sebaiknya tetap diberikan kesempatan dan
dorongan untuk mendapatkan quality ‘of life" yang baik dengan tetap
melakukan aktivitas fungsionalnya secara mandiri, dan selain itu mendapatkan
kehidupan sosial yang juga baik, sehingga mungkin mereka akan dapat
mengoptimalkan kemandirian dan kemampuannya dalam melakukan ADL
(Fadhia, 2012). Activity Daily Living (ADL) adalah ketrampilan dasar dan
tugas okupasional yang harus dimiliki seseorang untuk dapat merawat dirinya
secara mandiri dan dikerjakan seseorang sehari-hari dengan tujuan untuk

memenuhi/berhubungan dengan perannya sebagai pribadi dalam keluarga dan

masyarakat. ADL meliputi antara lain : ke toilet, makan minum, berpakaian
(berdandan), mandi, dan berpindah tempat / mobilitas. Kemandirian dalam
melakukan ADL dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 1) Pendidikan, 2)
Gangguan sensori, 3) Perubahan situasi kehidupan, 4) Aturan sosial, 5) Usia
dan 6) Penyakit (Sugiarto, 2005).

Penurunan fungsi  sensorik dan kognitif terjadi seiring dengan
bertambahnya usia dan juga karena faktor-faktor risiko yang terkait. Faktor
risiko tersebut antara lain 1) Stres, 2) Genetik/riwayat keluarga, 3) Penyakit
neurodegeneratif; 4) Gaya hidup, 5) Lingkungan dan 6) Usia (Isaacs, 2005).
Padahal fungsi sensori dan kognitif memegang peranan penting dalam
berperilaku dan melakukan aktivitas sehari-hari. Penderita dengan gangguan
pada syaraf seperti temor atau lemah syaraf seringkali menyebabkan
penderitanya menghasilkan reaksi emosional yang berlebihan apalagi jika
berhadapan dengan stresor yang serius seperti merasa tertekan, takut, cemas,
terburu-buru maupun kelelahan. Mereka akan sulit berkonsentrasi dan
mengorganisasikan pikiran secara logis sehingga akan mudah terdistraksi,
karena ketika berhadapan dengan banyak orang atau sedang emosial, gejala
syaraf tersebut menjadi sangat nyata, dan hal ini dapat mempengaruhi aktifitas
serta pergaulan (Hannafort, 1995).

Dalam budaya Indonesia, minum teh adalah minum air yang
mengandung seduhan daun teh. Untuk menambah nikmat, biasanya
ditambahkan gula. Teh dapat disajikan pada pagi hari sambil menemani
sarapan, maupun saat santai disore hari. Teh juga biasa disuguhkan jika ada
tamu yang datang sebagai bentuk dari tata cara dan sopan santun dalam
menerima dan menghormati orang lain yang datang ke rumah. Tidak ada
aturan dan peralatan khusus yang digunakan dalam minum teh ala Indonesia,

namun saat menjamu tamu, paling tidak terdapat beberapa cangkir beserta
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1.2

tatakan dan teko. Interaksi dari produk dan lingkungan dapat berpengaruh
terhadap kemampuan pengguna dalam melakukan aktivitas. Saat ini pengguna
yang memiliki keterbatasan pada syaraf tangan dituntut untuk dapat
melakukan aktivitas secara normal dan beradaptasi dengan produk-produk
yang rata-rata memang didesain untuk orang yang memiliki fungsi syaraf
tangan normal dan hanya mementingkan estetika tanpa memperhitungkan
rentang kemampuan user, misalnya saja saat pengguna melakukan aktivitas
menjamu teh panas untuk tamu di rumah, dengan menggunakan peralatan saji
teh yang umum di pasaran. Proses mekanik penuangan atau cara tuang teh dari
teko ke dalam cangkir, akan dipengaruhi oleh bentuk leher dan bibir teko serta
handle teko dan cangkir, sementara dari produk yang beredar dipasaran
khususnya di Indonesia akan sulit untuk digunakan khususnya bagi pengguna
dengan keterbatasan gerak tangan. Mereka akan terbantu dengan peralatan saji
yang aman, mampu meminimalisir energi dan usaha pengguna sehingga
mudah serta praktis saat digunakan untuk menjamu_.tamu dengan sajian teh
panas. Faktor-faktor yang penting untuk diperhatikan dalam pembuatan
produk inclusive sajian teh ini adalah titik tumpu berat (center of gravity), cara
pakai produk, faktor keergonomisanhingga Styling yang tepat. Sehingga
produk diharapkan mampu memberikan dampak respon emosi yang baik dari

pengguna terhadap aktivitas sosial dan emosionalnya.

Rumusan Masalah

Dari hasil kesimpulan penelitian tentang kapasitas kekuatan dan
kemampuan gerak tangan pada penderita tremor genetik usia 50-55 tahun,
maka didapatkan hasil sebagai berikut:

User memiliki keterbatasan pada kemampuan syaraf tangan namun user
diharapkan mampu untuk dapat melakukan aktivitas sosial dalam
kehidupan sehari-hari (ADL) secara mandiri.

Kebutuhan sosialisasi memungkinkan user untuk melakukan aktivitas
menjamu_orang lain di rumah, sedangkan mereka akan merasa malu dan
tidak percaya diri “apabila kondisinya diketahui orang lain. Dengan
keterbatasan kondisi tangan user, tidak dapat dipungkiri bahwa hal itu
membawa dampak psikis, namun seseorang harus tetap dapat memiliki
Kualitas hidup yang baik dengan tetap menjalin hubungan sosial dan hidup
senormal mungkin dengan mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki.
Kondisi emosional yang tidak menentu dapat menyebabkan interaksi user
dengan produk dan lingkungan menjadi tidak terduga. Perasaan tertekan,
takut, cemas, terburu-buru maupun kelelahan dapat menyebabkan user
melakukan kesalahan saat berinteraksi dengan produk.

Salah satu kegiatan ADL yang harus dapat dilakukan secara mandiri
adalah mengkonsumsi makan dan minum, namun produk-produk
konsumsi seperti sarana saji teh yang ada dipasaran saat ini rata-rata tidak
inklusif, sehingga selama ini pengguna dengan keterbatasan pada tangan
yang harus beradaptasi dengan peralatan yang ada. Padahal seharusnya
produk dan lingkungan dirancang agar sesuai dengan kebutuhan manusia,
bukan sebaliknya.

Karena bersinggungan langsung dengan indra peraba, maka material yang
digunakan bukan merupakan konduktor panas yang baik, namun juga

aman untuk sarana konsumsi dan tidak bereaksi pada cairan panas.
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1.3.

1.4.

1.5.

Pernyataan Desain

Satu set sarana saji teh panas yang terdiri dari cangkir, tatakan, teko,
dan nampan yang dapat meminimalisir usaha dan energi user, aman, praktis
dan mudah digunakan bagi penderita dengan gangguan syaraf pada tangan
yang saat digunakan untuk menjamu tamu diletakkan di atas meja ruang tamu
dirumah, dengan tujuan supaya user mampu melakukan kegiatan ADL.
Manfaat utama dari produk ini adalah dapat membantu meningkatkan rasa
mandiri dan kepercayaan diri user saat bersosialisasi.

Tujuan dan Manfaat

Sarana yang diusulkan di atas bertujuan untuk:

* Memberikan fasilitas produk yang sesuai dengan kemampuan pengguna,
dengan keterbatasan keterampilan tangannya untuk dapat melakukan
aktifitas sosialnya secara mandiri dan lebih percaya diri.

 Memberikan kesempatan pada pengguna yang memiliki Kketerbatasan
pada tangan untuk dapat melakukan aktivitas dasar tanpa tekanan dan
keterpaksaan (meminimalisir kecemasan, ketakutan, dan kepenatan user
saat melakukan kehidupan sosial).

Manfaat dari adanya sarana yang diusulkan di atas adalah:

e User memiliki kepercayaan diri dan pengendalian emosi yang baik.
e Kehidupan sosial user dapat berlangsung baik:
Batasan Produk
Batasan produk atau spesifikasi performa produk ditentukan dari hasil
kesimpulan penelitian yang dilakukan terhadap penderita tremor esensial yang
memang memiliki riwayat keturunan tremor/ genetik dan berusia produktif

atau masih aktif bekerja dan memerlukan kehidupan sosial yaitu:

1.6.

- Material yang digunakan memiliki daya tahan terhadap panas

- Material tidak menimbulkan reaksi kimia terhadap panas yang dapat
menyebabkan adanya toksik atau racun yang berbahaya jika dikonsumsi,

- Material bukan merupakan konduktor panas yang baik (isolator) serta
ramah lingkungan.

- Menggunakan mekanisme atau prinsip pesawat sederhana yang mampu
meringankan kerja tangan.

Metode Desain

1. Desain Inklusif (Inclusive Design)

Memberi peluang agar desain dapat diakses dan digunakan oleh

sebanyak mungkin orang; memungkinkan penggunaannya dalam
lingkungan atau situasi yang beragam dengan aman tanpa harus
mengeluarkan usaha yang ekstra keras; responsif terhadap kebutuhan
setiap orang. Manfaatnya bukan hanya individual, tetapi juga meluas pada
konteks lingkungan dan masyarakat, sehingga desain inklusi menyangkut
isu sosial, membentuk masyarakat yang lebih adil, dengan lebih banyak
peluang ekonomi bagi semua, membangun kemandirian, dan harga diri

dan martabat secara emosional.
2. SCAMPER

Merupakan metode yang diambil dari beberapa kekurangan dan
kelebihan existing produk. Pada metode ini ada beberapa bagian yang
ditambahkan atau dikurangkan bahkan dapat digabung untuk menjadi
proyek dari alat yang sudah ada, agar semakin lebih baik dan sesuai

dengan kebutuhan pengguna.
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3. Uji Kemampuan Pengguna (Usability Testing)

Eksperimen yang dilakukan untuk menguji kemampuan user dalam
menggunakan produk, apakah produk dapat digunakan oleh pengguna dan

berfungsi, serta membantu dan tepat guna seperti yang diharapkan.
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BAB V

PERWUJUDAN KARYA

5.1 Gambar Teknik

! Skala :1:1
= Satuan Ukuran : cm

i Tanggal : 5-1-2015

DESAIN PRODUK
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

Digambar : Immanuela Pretticia
Kelas  : Tugas Akhir
Diperiksa :

Cangkir Poci

Keterangan :
GAMBAR TAMPAK
NO. 1 A3
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Skala :1:2 Digambar : Immanuela Pretticia Keterangan :
Satuan Ukuran : cm Kelas  : Tugas Akhir
Tanggal :5-1-2015 Diperiksa : GAMBAR TAMPAK
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i Tanggal : 5-1-2015

DESAIN PRODUK
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

Digambar : Immanuela Pretticia
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SARANA SAJI TEH NASGITEL
BAGI PENDERITA LEMAH SYARAF TANGAN
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NO. 6 A3
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UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA | BAGI PENDERITA LEMAH SYARAF TANGAN NO. 1 A3
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5.2 Purwarupa Produk Baru
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5.3 Kesimpulan dan Saran

5.3.1 Kesimpulan

Dari hasil percobaan prototype yang dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yaitu:
Penggunaan produk sudah sesuai dengan anthropometri tangan pengguna.
Produk memperhitungkan sisi ergonomi pengguna dari segi genggaman tangan dan memberikan kenyamanan pegang atau genggam.
Mekanisme bekerja dengan baik dan cocok digunakan oleh pengguna.
Penggunaan atau pengoperasian produk mudah dipahami pengguna.
Berat serta penggunaan dan cara bawa produk juga sudah sesuai dengan kemampuan pengguna.

Pembebanan yang terjadi pada anggota tubuh bagian atas khususnya dari bahu hingga pergelangan tangan dapat berkurang dan diminimalisir.

5.3.2 Saran
Untuk kedepannya produk diharapkan:

Jika tetap ingin menggunakan bahan gerabah maka produk juga dapat diproduksi secara masal dengan menggunakan cetakan.

Produk teko serta cangkirnya juga dapat diproduksi secara masal dengan menggunakan bahan dari keramik (cetak cor) agar lebih ringan, lebih tipis dan lebih presisi

sehingga user dapat lebih dimudahkan lagi pada saat membawa produk.

Dapat dilengkapi dengan tempat gula dan pengaduk yang compact.

Mekanisme pengunci dapat dikembangkan lebih efektif dan efisien.

Desain pada leher teko dapat dikembangkan dengan lebih memperhatikan teori aliran fluida.
Bentuk pada bibir cangkir dapat dibentuk secara lebih ergonomis dengan menghilangkan sudut.
Cangkir dapat dijual secara terpisah untuk memperpanjang umur produk.

Pengembangan lainnya yang masih harus dilakukan demi tercapainya kenyamanan dan kepuasan pengguna.
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